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ABSTRAK 

 
Sistem pakar adalah sebuah sistem yang menggunakan pengetahuan manusia dimana pengetahuan tersebut 

dimasukkan kedalam sebuah komputer kemudian digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang 

membutuhkan keahlian manusia. Dijaman sekarang ini dalam perkembangan teknologi membuat teknologi dibidang 

handphone berlomba dalam membuat produk terbaru. Sehingga teknologi handphone sekarang ini rentan terhadap 

kerusakan. Maka pengembang sistem pakar mendiagnosa kerusakan handphone untuk membuat pengguna lebih 

mudah mendapatkan informasi mengenai kerusakan tersebut. Dengan adanya keyakinan pengguna terhadap pakar 

membuat sistem ini memberi nilai keyakinan terhadap pengguna yang mengalami kerusakan handphone. Adapun 

metode yang digunakan pada sistem pakar ini adalah Metode Certainty Factor. Metode Certainty Factor memiliki 

kinerja sistem yang mampu berjalan sesuai kebututhan fungsional dan hasil presentase akurasi tinggi. Selain itu 

metode Certainty Factor dapat menggambarkan tingkat keyakinan seorang pakar pakar terhadap masalah yang 

sedang dihadapi. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh hasil 100% fungsionalitas sistem pakar diagonosa 

kerusakan handphone berjalan sesuai dengan daftar kebutuhan sistem dan sistem mempunyai tingkat akurasi 

sebesar 100%. 

 

Kata Kunci: Sistem, Diagnosa, Certainty Factor, Kerusakan Handphone. 

  

 

1. PENDAHULUAN 
Teknologi informasi telah membawa kehidupan 

manusia menjadi semakin maju. Dampak positif yang 

terjadi seperti pertukaran informasi dari seluruh sisi 

belahan dunia semakin cepat. Handphone merupakan 

salah satu alat kemajuan teknologi informasi yang 

sering digunakan oleh masyarakat serta diikuti 

perkembangannya dalam setiap generasi yang di rilis. 

Berdasarkan hasil wawancara pada beberapa 

pengguna dan teknisi handphone, handphone saat ini 

sudah menjadi alat komunikasi yang umum 

digunakan oleh masyarakat. Tidak berbeda dengan 

alat elektronik lainnya, handphone juga tidak terlepas 

dari adanya kerusakan-kerusakan yang terjadi juga 

memerlukan penanganan yang relatif cepat, agar tidak 

terjadi kerusakan yang lebih parah dan pada akhirnya 

merugikan pengguna. Akan tetapi, masyarakat 

pengguna handphone pada umumnya belum mengerti 

tentang kerusakan yang sering terjadi pada 

handphone tersebut. 

 Hal tersebut menggiring para pengguna untuk 

membawa handphone rusak tersebut ke tempat 

reparasi tanpa mengetahui terlebih dahulu jenis 

kerusakan yang terjadi pada handphonenya. 

Disamping itu para pengguna tidak mau repot untuk 

memprediksi jenis kerusakan yang terjadi di 

handphonenya, apalagi untuk mendiagnosa dan 

memperbaiki sendiri handphone yang rusak tersebut. 

Untuk informasi yang sudah ada buku panduan untuk 

reparasi handphone dan tutorial yang diunggah di 

internet guna mengatasi kerusakan yang umum terjadi 

pada handphone masih belum lengkap dan belum ada 

sistem aplikasi yang diharapkan dapat mendukung 

serta memudahkan pengguna untuk mendiagnosa 

kerusakan handphone yang terjadi. Maka dari itu 

dirasa perlu dibuatnya sebuah sistem aplikasi yang 

layaknya seorang pakar, yang dapat memberikan 

informasi mengenai kerusakan pada handphone yang 

bermanfaat bagi pengguna. Paling tidak untuk 

mengetahui kerusakan yang terjadi pada handphone 

sebelum dibawa ke tempat reparasi. Aplikasi yang 

dimaksudkan oleh penulis ialah sistem pakar, yang 

difungsikan untuk mendiagnosa kerusakan pada 

handphone. Sistem pakar adalah suatu program 

komputer yang mengandung pengetahuan dari satu 



atau lebih pakar manusia mengenai suatu bidang 

spesifik.  

 

2. LANDASAN TEORI 
2.1 Sistem Berbasis Pengetahuan 

Menurut Sutojo, T. (2013), istilah sistem pakar 

dari istilah knowledge-based expert system. Sistem 

pakar menggunakan pengetahuan seorang pakar yang 

dimasukan ke dalam komputer. Seorang yang bukan 

pakar/ ahli menggunakan sistem pakar untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, 

sedangkan seorang pakar menggunakan sistem pakar 

untuk knowledge assistant.Ada dua bagian penting 

dalam sistem pakar, yaitu lingkungan pengembangan 

dan lingkungan konsultasi. Lingkungan 

pengembangan digunakan oleh pembuatan sistem 

pakar untuk membangun komponen-komponennya 

dan memperkenalkan pengetahuan ke dalam 

knowledge base (basis pengetahuan). Lingkungan 

konsultasi digunakan oleh pengguna untuk 

berkonsultasi sehingga pengguna mendapat 

pengetahuan dari sistem pakar seperti berkonsultasi 

dengan seorang pakar. 

 

2.2 Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence) 
Menurut Kusumadewi, S. (2003), Artificial 

Intelligence merupakan salah satu bagian ilmu 

komputer yang membuat agar mesin (komputer) 

dapat melakukan pekerjaan seperti dan sebaik apa 

yang dilakukan oleh manusia. 

Menurut Desiana, A dan Arhami, M. (2006), 

Artificial Intelligence merupakan (AI) atau 

kecerdasan buatan merupakan cabang dari ilmu 

komputer yang khusus di tunjukan untuk membuat 

software dan hardware yang sepenuhnya bisa 

menirukan fungsi otak manusia. Definisi ini 

menunjukan bahwa AI adalah bagian dari komputer 

sehingga harus didasarkan pada sound theoterical 

(teori suara) dan prinsip-prinsip aplikasi dari 

bidangnya. Prinsip-prinsip ini meliputi struktur kata 

yang digunakan dalam representasi pengetahuan, 

algoritma yang diperlukan untuk menghasilkan 

pengetahuan tersebut, serta bahasa dan teknik 

pemrograman yang digunakan dalam 

mengimplementasikannya. 

 
2.3 Certainty Factor 

Faktor kepastian (certainty factor) diperkenalkan 

oleh Shortliffe Buchanan dalam pembuatan MYCIN. 

Certainty factor (CF) merupakan nilai parameter 

klinis yang diberikan MYCIN untuk menunjukkan 

besarnya kepercayaan. Untuk mendapatkan tingkat 

keyakinan (CF) dari sebuah rule, dapat dilakukan 

dengan mewawancarai seorang pakar. Nilai CF (Rule) 

didapat dari interpretasi “term” dari pakar, yang 

diubah menjadi nilai CF tertentu sesuai tabel 2.2 

berikut: 

Tabel 2.1 Tabel Certainty Factor 

Uncertain Term CF 

Definitely not (pasti tidak) -1.0 

Almost certainly not 

(hamper pasti tidak) 

-0.8 

Probably not (kemungkinan 

besar tidak) 

-0.6 

Maybe not (mungkin tidak) -0.4 

Unknown (tidak tahu) -0.2 to 0.2 

Maybe (mungkin) 0.4 

Probably (kemungkinan 

besar) 

0.6 

Almost Certainty (4ymbol 

pasti) 

0.8 

Definitely (pasti) 1.0 

 

Bentuk dasar rumus CF sebuah aturan jika E dan 

H, ditunjukan pada persamaan 1. 

CF(H, e) = CF(F, e) ∗ F(H, e)…………………….(1) 

Keterangan: 

CF (E, e): Certainty Factor evidence E yang 

dipengaruhi oleh evidence e 

CF (H, e): Certainty Factor hipotesis dengan asumsi 

evidence diketahui dengan pasti, yaitu ketika 

CF (E, e) = 1 

CF (H, e) : Certainty Factor yang dipengaruhi oleh 

evidence e. 

Untuk melakukan perhitungan CF ditunjukan 

pada persamaan 2. 

CF(x, y)  =  CF(x) ∗ CF(y)……...………………..(2) 

Keterangan: 

CF(x, y) : CF pararel (Hasil Dari CF User Dan CF 

Pakar) 

CF(x) : CF user 

CF(y) : CF pakar 

Ketika pengguna memilih gejala kerusakan yang 

dialami, maka tingkat keyakinan pengguna terhadap 

jawaban terhadap gejala yang diberikan. Tingkat 

keyakinan pengguna, dapat dilihat seperti tabel 2.3 

berikut ini: 

Tabel 2.2 Tingkat Keyakinan Pengguna 

Jawaban Bobot CF [E] 

Tidak Yakin 0 

Sedikit Yakin 0.4 

Cukup Yakin 0.6 

Yakin 0.8 

Sangat Yakin 1 

 



3. METODE PENELITIAN  
Metode penelitian adalah sekumpulan peraturan, 

kegiatan dan prosedur yang digunakan oleh pelaku 

suatu disiplin ilmu. Metode juga merupakan analisis 

teoritis mengenai suatu cara atau metode. Metode 

yang dilakukan penulis diantaranya: 

 

3.1 Prosedur Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan beberapa langkah untuk 

menyesuaikan permasalahan yang ada. Adapun 

langkah yang dilakukan yaitu pengumpulan data 

sebagai objek penelitian melalui beberapa kegiatan 

yang dilakukan yaitu pada objek dan subjek 

penelitian yang terkait. Selain itu analisis dan 

perancangan dilakukan untuk membangun sistem 

yang mampu mengimplementasikan metode untuk 

memecahkan permasalahan pada penelitian ini. 

Berikut merupakan penjelasan langkah-langkah pada 

metode penelitian. 

 

3.2 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah suatu metode 

yang digunakan untuk mendapatkan suatu informasi 

tentang apa saja yang harus dikerjakan. Metode 

pengumpulan data meliputi: 

a. Wawancara 

Wawancara ini dilakukan dengan melakukan 

tatap muka dengan orang yang ahli dibidang yang 

akan diteliti untuk memperoleh data. Peneliti 

melakukan wawancara untuk memperoleh data jenis 

kerusakan handphone serta gejala-gejala dengan 

bertanya langsung kepada Gisbi Setiawan selaku 

teknisi Firdaus Cell yang bertempat di Jalan 

Cendrawasih No 30 Tamanwinangun Kebumen pada 

tanggal 2 Januari 2020. 

b. Metode Observasi/ Pengamatan 

Jenis pengumpulan data ini dilakukan dengan 

cara penulis terjun langsung ke lapangan mengamati 

hal-hal apa saja yang sangat penting dalam kegiatan 

reparasi handphone pada Firdaus Cell, lalu penulis 

mencatatnya dan mengklasifikasikannya. Observasi 

dilakukan penulis untuk mengambil data yang 

bersifat faktual yaitu yang benar-benar terjadi dalam 

kegiatan sehari-hari pada bagian kerusakan dan gejala 

yang diderita konsumen. 

c. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk menggali 

informasi dan referensi lebih lanjut mengenai jenis 

kerusakan dan gejala kerusakan handphone melalui 

pengumpulan data yang akan dilakukan dengan cara 

membaca buku-buku yang terkait, mencari referensi 

melalui internet dan dokumentasi lain yang 

berhubungan dengan penelitian. Sehingga dapat 

digunakan sebagai pengetahuan dasar dalam 

pengenalan kerusakan handphone. 

 

3.3 Business Rules 

Untuk lebih memahami sistem yang sedang 

berjalan pada Rancang Bangun Sistem Diagnosa 

Kerusakan Handphone yang khusus menangani 

kerusakan Handphone, tempat reparasi Firdaus Cell 

yang bertempat di Jalan Cendrawasih No 30 

Tamanwinangun Kebumen. Dengan ingin lebih 

mudahnya dalam reparasi dan diagnosa kerusakan 

handphone pemilik ingin mempermudah dan ingin 

menggunakan sistem untuk client yang ingin segera 

tau jenis kerusakan yang dialami handphonenya 

tersebut. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Analisis Sistem yang Berjalan 

Flowchart sistem yang berjalan pada Firdaus 

Cell dapat dilihat pada gambar 4.1. 

 

 
 

Gambar 4.1 Flowchart Sistem yang Berjalan 

 

Sistem yang digunakan untuk konsultasi dengan 

pakar sebelumnya menggunakan sistem manual, 

dimana client melakukan pendataan dengan pelayan 

Firdaus Cell/ pelayan teknisi terlebih dahulu sebagai 

data arsip, selanjutnya client melakukan konsultasi 

langsung dengan teknisi. Kemudian teknisi akan 

memeriksa kondisi langsung dan menanyakan gejala 

handphone yang diderita client, setelah itu teknisi 

menganalisa gejala kerusakan handphone yang 

diderita client maka teknisi dapat menyimpulkan 

diagnosa yang menyebabkan suatu kerusakan. Dapat 

dilihat pada gambar 4.1. 

 

4.2 Analisis Sistem yang diusulkan 

Sistem yang diusulkan dibangun menggunakan 

pemrograman berbasis website. Sistem ini dibuat 

untuk membantu client mendiagnosa kerusakan 

handphone yang diderita langsung melalui sistem 

secara langsung. Client akan menginputkan data diri 

terlebih dahulu sebelum memulai konsultasi dengan 

sistem selanjutnya memilih gejala setelah memilih 

gejala selanjutnya milih tingkat kepercayaan user dan 

diagnosa. Dapat dilihat pada gambar 4.2 



 

 
 

Gambar 4.2 flowchart sistem yang diusulkan 

 

4.3 Analisis kebutuhan sistem 

Analisis kebutuhan sistem bertujuan untuk 

memahami kebutuhan yang sesungguhnya dari sistem 

baru dan mengembangkan sebuah sistem yang 

mewadahi kebutuhan tersebut, atau memutuskan 

bahwa sebenarnya pengembangan system baru tidak 

dibutuhkan. Analisis kebutuhan sistem diperlukan 

untuk mendukung kinerja sistem. Kebutuhan sistem 

terbagi menjadi dua yaitu: kebutuhan fungsional dan 

kebutuhan non-fungsional 

a. Kebutuhan fungsional 

Kebutuhan fungsional merupakan deskripsi dan 

layanan yang sistem miliki. Beberapa hal yang 

menjadi kebutuhan fungsional untuk membuat sistem 

adalah sebagai berikut: 

1.Sistem dapat mengolah data kerusakan, gejala dan 

diagnosa dengan proses input, update dan delete 

oleh admin. 

2.Sistem dapat melakukan proses perhitungan 

dengan gejala yang terpilih dengan menggunakan 

metode Certainty Factor. 

3.Sistem dapat melakukan proses analisis hasil 

diagnosa dengan cara memilih hasil perhitungan 

CF tertinggi. 

b. Kebutuhan non-fungsional  

Dalam pembangunan sistem ini juga terdapat 

beberapa kebutuhan non-fungsional yang digunakan 

untuk menjalankan penelitian ini yaitu: 

1.Laptop Asus K43E 

2.Sistem Operasi Windows 7 

3.Aplikasi Sublime sebagai pengolah bahasa 

pemrograman 

4.Aplikasi PHP MyAdmin sebagai pengolah basis 

data 

5.Aplikasi Microsoft Word sebagai pengolah kata 

 

4.4 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem bertujuan untuk 

menentukan rancangan website. Perancangan sistem 

dimulai dengan perancangan Context Diagram (CD), 

Data Flow Diagram (DFD) dan Entity Relationship 

Diagram (ERD). Perancangan dan desain website 

dimulai dengan perancangan detail dari halaman yang 

akan ditampilkan dalam website 

 
4.4.1 Diagram Konteks 

Diagram konteks merupakan gambaran secara 

garis besar dari sistem dengan bertujuan untuk 

menggambarkan keadaan sistem yang akan dibangun. 

Dalam sistem terdapat dua pengguna yaitu admin dan 

pengguna. Diagram konteks sistem diagnosa 

kerusakan handphone dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

 

 
 

Gambar 4.3 Diagram Konteks 

 

4.4.2 Diagram Jenjang 

Diagram jenjang merupakan gambaran proses 

yang dapat dilakukan oleh sistem. Diagram jenjang 

sistem diagnosa kerusakan handphone dapat dilihat 

pada Gambar 4.4. 

 

 
 

Gambar 4.4 Diagram Jenjang 

 

4.4.3 Diagram Alir Data Level 1 

DAD level 1 menggambarkan seluruh 

penyimpanan data yang disesuaikan dengan data 

masukan oleh pengguna, proses yang dilakukan oleh 

sistem dan hasil yang diberikan oleh sistem kepada 

pengguna.  

DAD Level 1 menjelaskan admin melakukan 

proses login pada proses 1, setelah login berhasil 

admin melakukan proses 2 yaitu proses input data, 

admin menginput data gejala, kerusakan dan 

diagnosa. Data diagnosa ini terdapat relasi antara data 

gejala dan kerusakan berserta bobot nilai keyakinan 

CF Pakar. 



Pada proses 3 pengguna melakukan 

konsultasi dengan sistem. Pengguna melakukan 

pilihan gejala pada form konsultasi, kemudian sistem 

mengambil pengetahuan dari data diagnosa untuk 

melakukan proses perhitungan dan menghasilkan 

diagnosa kerusakan yang akan disimpan pada data 

konsultasi dan detail_konsultasi. Admin dapat 

melihat data konsultasi yang telah dilakukan oleh 

pengguna. Sebagaimana terlihat pada gambar 4.5. 

 

 
 

Gambar 4.5 Diagram Alir Data Level 1 

 

4.4.4 Diagram Alir Data Level 2 Proses 2 

DAD level 2 proses 2 menggambarkan admin 

dapat melakukan pengolahan data gejala, kerusakan 

dan pengetahuan.  

Pada DAD level 2 proses 2 menggambarkan 

admin menginputkan data admin. Admin dapat 

menginputkan pengetahuan berupa data gejala, 

kerusakan dan diagnosa. Diagnosa berisi relasi data 

gejala dan kerusakan beserta bobot nilai keyakinan 

CF Pakar. Admin dapat melakukan manipulasi data 

dengan menambah, mengedit dan menghapus data. 

Sebagaimana terlihat pada gambar 4.6. 

 

 
 

Gambar 4.6 Diagram Alir Data Level 2 Proses 2 

 

4.4.5 Diagram Alir Data Level 2 Proses 3 

DAD level 2 proses 3 menggambarkan proses 

diagnosa. Pada proses ini pengguna diberikan pilihan 

gejala, kemudian pengguna menjawab berupa inputan 

checklist gejala, kemudian sistem akan memproses 

data tersebut dengan menghitung nilai dari setiap 

gejala yang terpilih dengan rumus certainty factor 

untuk mendapatkan jenis kerusakan dengan nilai 

certainty factor tertinggi. DAD level 2 proses 3 dapat 

dilihat pada Gambar 4.7. 

 

 
 

Gambar 4.7  Diagram Alir Data Level 2 Proses 3 

 

4.4.6 Entity Realtionship Diagram 

Entity Relationship Diagram merupakan suatu 

model yang menggambarkan hubungan antara entitas 

dengan entitas lainnnya yang mempunyai relasi 

dengan batasan-batasan tertentu. Hubungan antara 

entitas akan menyangkut dua komonen yang 

menyatakan jalinan ikatan yang terjadi, yaitu derajat 

hubungan dan partisipasi hubungan. Entity 

Relationship Diagram dapat dilihat pada Gambar 4.8. 

 

 
 

Gambar 4.8 Entity Relationship Diagram 

 
4.4.7 Rancangan Halaman Utama 

Halaman utama pada sistem ini pengguna akan 

langsung menuju menu beranda web, di dalam menu 

utama terdapat halaman beranda, petunjuk, konsultasi 

dan login. Seperti terlihat pada gambar 5.1. 

 



 
Gambar 5.1 Tampilan Halaman Utama 

 

4.4.8 Tampilan Halaman Isi  Data Diri 

Pada halaman isi data diri, sebelum melakukan 

diagnosa pengguna harus mengisi data diri terlebih 

dahulu seperti: nama, jenis kelamin, tanggal lahir dan 

alamat. Seperti terlihat pada gambar 5.2. 

 
Gambar 5.2 Halaman Isi Data Diri 

 

4.4.9. Tampilan Halaman Pilih Gejala 

Pada halaman pilih gejala pengguna akan 

memilih beberapa gejala yang dirasakan oleh 

pengguna untuk melakukan diagnosa. Halaman pilih 

gejala dapat dilihat pada gambar 5.3. 

 
 

Gambar 5.3 Halaman Pilih Gejala 

 

4.4.10. Tampilan Halaman Konsultasi User 

Pada halaman ini user memasukkan 

kemungkinan yang terjadi pada gejala kerusakan 

dengan memilih tombol button yang sudah disediakan 

dengan 5 pilihan tidak yakin, mungkin, kemungkinan 

besar, hampir pasti dan pasti. Setiap menu pilih 

button tersebut mempunyai nilai user. Halaman 

konsultasi user dapat dilihat pada gambar 5.4. 

 
 

Gambar 5.4 Tampilan Halaman Konsultasi User 

 

4.4.11. Halaman Perhitungan Certainty Factor 

Pada halaman perhitungan certainty factor 

berupa hasil perhitungan dari beberapa gejala yang 

telah dipilih pengguna. Perhitungan gejala 

menggunakan metode certainty factor, kemudian dari 

hasil perhitungan dilakukan sorting dari hasil bobot 

nilai yang tertinggi ke hasil bobot nilai yang terendah. 

Halaman perhitungan dapat dilihat pada gambar 5.5 

perhitungan certainty factor. 

 
Gambar 5.5 Halaman Perhitungan Certainty Factor 

 

4.4.12. Tampilan Halaman Hasil Konsultasi 

Pada halaman hasil konsultasi sistem akan 

menampilkan halaman hasil konsultasi yaitu berupa 

diagnosa kerusakan dengan bobot nilai certainty 

factor tertinggi. Pada halaman hasil konsultasi 

terdapat diagnosa kerusakan, keterangan kerusakan 

dan gejala yang dirasakan berdasarkan jawaban 

pilihan gejala. Seperti terlihat pada gambar 5.6. 



 
Gambar 5.6 Tampilan Halaman Transaksi 

 

4.4.13. Tampilan Halaman Login 

Pada halaman login admin digunakan untuk 

mengakses kedalam data admin. Pada halaman ini 

terdapat form yang berisi username, password dan 

hasil perhitungan yang harus diisi oleh admin. Seperti 

terlihat pada gambar 5.7. 

 

Gambar 5.7 Tampilan Halaman Login 

 

4.4.14. Tampilan Halaman Utama Admin 

Pada halaman utama admin merupakan halaman 

utama yang akan muncul setelah login. Halaman ini 

digunakan untuk melakukan pengolahan data. 

Halaman admin mempunyai beberapa menu yang 

dapat di akses yaitu data admin, data gejala, data 

kerusakan, data diagnosa, data konsultasi dan menu 

logout. Admin dapat memanipulasi data admin, 

kerusakan, gejala dan diagnosa dengan melakukan 

input, update dan delete. Seperti terlihat pada gambar 

5.8. 

 
Gambar 5.8 Halaman Utama Admin 

 

4.4.15. Tampilan Halaman Data Diagnosa 

Pada halaman data diagnosa terdapat tabel 

relasi antara kerusakan dan gejala yang berisi bobot 

nilai keyakinan pakar. Pada halaman ini pakar dapat 

melakukan input, update dan delete untuk 

memasukan basis pengetahuan kedalam sistem. 

Seperti terlihat pada gambar 5.9. 

 
Gambar 5. 9 Halaman Data Diagnosa 

 

4.4.16. Tampilan Halaman Admin Data Produk 

Halaman konsultasi menampilkan data 

konsultasi pengguna yang telah melakukan konsultasi 

melalui sistem. Seperti pada gambar 5.10. 

 
Gambar 5. 10  Halaman Data Konsultasi 

 

Pada halaman detail konsultasi admin dapat 

melihat detail konsultasi yang telah dilakukan 

pengguna. Halaman detail konsultasi berisi data 

pengguna serta data gejala yang terpilih saat 

melakukan konsultasi dan data hasil diagnosa berupa 

nama kerusakan, keterangan kerusakan serta gambar. 

Halaman detail konsultasi dapat dilihat pada gambar 

5.11. 



 
Gambar 5.11  Halaman Detail Konsultasi 

 
5. PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian proyek tugas akhir yang 

telah dilakukan, maka penulis mengambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. Sistem pakar untuk mengidentifikasi kerusakan 

handphone berbasis web dengan metode Certanty 

Factor sangat efektif digunakan untuk melakukan 

uji kelayakan sistem dan ketepatan diagnosa. Uji 

kelayakan sistem ini bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan sistem untuk digunakan para 

penggunanya. Sedangkan pengujian ketepatan 

diagnosa dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat keakuratan sistem pakar 

tersebut. 

b. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan secara 

manual dan output dari sistem, sistem ini telah 

berhasil melakukan perhitungan persentase 

keyakinan kerusakan pada handphone dengan 

metode Certainty Factor. 

c. Berdasarkan hasil pengujian dengan metode 

Blackbox, fitur-fitur yang telah dibangun berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan. 

Hasil dari pengujian kelayakan di atas bahwa 

sistem pakar tersebut sangat baik dan dapat 

membantu pengguna serta teknisi untuk mendiagnosa 

kerusakan pada handphone.  

 

5.2. Saran 

Penulis menyadari sistem kerusakan handphone 

ini masih memiliki banyak kekurangan. Oleh karena 

itu, penulis memberikan saran apabila penelitian ini 

akan di kembangkan, ada beberapa hal yang dapat di 

kembangkan yaitu: 

a. Sistem diagnosa kerusakan handphone ini dapat 

dikembangkan lagi agar dapat mendiagnosa 

kerusakan lainnya, melihat pada sistem ini hanya 

dapat mendiagnosa kerusakan handphone meliputi 

Hang, Bootloop dan Brick dengan 17 gejala yaitu 

Handphone tidak bisa dioperasikan, menu-menu 

tidak berfungsi dan aplikasi tidak bisa dijalankan, 

layar sentuh tidak bisa berfungsi untuk waktu 

yang cukup lama, muncul memory penuh silahkan 

hapus beberapa aplikasi, diinstall tapi tidak ada 

perubahan, tidak bisa melakukan browsing, sering 

mengalami kehilangan data, tidak bisa membuka 

kamera, handphone merestart dengan sendirinya, 

ketika handphone diaktifkan tiba tiba merestart 

dengan sendirinya, ketika handphone diaktifkan 

terhenti diboot animation, ketika handphone 

diaktifkan masih bisa masuk ke recovery mode 

maupun download mode, tiba-tiba masuk ke 

recovery mode, ketika handphone diaktifkan 

hanya sampai di logo vendor, kondisi handphone 

yang macet pada bagian bootlogo bootsplash atau 

di boot animation, handphone mati total tidak bisa 

masuk recovery mode dan download mode, 

ditekan tombol power hanya bergetar saja. 

b. Sistem ini masih terbatas hanya untuk masyarakat 

umum sebagai pengguna, sehingga dapat 

dikembangkan agar dapat digunakan oleh teknisi 

lainnya atau teknisi sebagai pengguna, dengan 

menambahkan fitur berita atau artikel agar teknisi 

dapat memberikan artikel atau informasi 

mengenai kerusakan handphone yang lengkap di 

dalam sistem. 

c. Sistem ini hanya mencakup proses mendiagnosa 

kerusakan, sistem dapat dikembangkan dengan 

menambahkan fitur chat agar dapat 

berkomunikasi langsung dengan teknisi agar 

pengguna dapat lebih mengetahui lebih dalam 

mengenai kerusakan dan dapat berkonsultasi 

langsung dengan teknisi. 

d. Sistem dapat dikembangkan dengan 

meningkatkan kualitas tampilan agar dapat 

mempermudah dan membuat pengguna nyaman. 

e. Sistem dapat dikembangkan menggunakan 

metode Naïve Bayes, Forward Chaining, 

Dempster Shafer atau dengan metode lainnya. 
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